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Abstract  
CV ABC is one of the manufacturing industries in Central Java that produces furniture products. 
The resulting products have good quality so that 60-70 percent of their products are exported 
while the rest are marketed domestically. The current production process, the application of 
occupational safety and health have not been fully implemented. From company data for three 
years, the number of work accidents is 9, 8, and 10 times. The number of hours lost was 154 hours, 
168 hours, and 224 hours. Efforts are needed to prevent work accidents that can reduce work 
productivity. Based on the existing problems, the company needs to identify the causes of work 
accidents with a fault tree analysis method approach. The factors that cause work accidents can be 
identified, namely the work area, production process and storage and transfer. This work accident 
will cause worker productivity to decrease. In 2016 the productivity value was 0.99925, in 2017 the 
productivity level was 0.99929. In 2017 there was an increase in productivity due to the reduced 
number of lost hours. In 2018 there was a decrease in the productivity level to 0.99910 due to the 
increase in the number of lost hours of employees becoming more. The results of the "t" test 
measurement showed a decrease in the frequency level in 2017 and an increase in the frequency 
level in 2018. Severity measurements decreased in 2017 and increased in 2018. The safe t value in 
2017 has increased. In 2018 there was a decline, so productivity in 2018 decreased. From the 
relationship between work safety and productivity, it is clear that work accidents cause 
productivity to decline. In 2016 the productivity value was 0.99925, in 2017 the productivity level 
was 0.99929. 




CV. ABC merupakan perusahaan manufaktur 
yang terletak di Jawa Tengah. CV. ABC 
menghasilkan produk mebel yang mempunyai 
kualitas baik sehingga 60 – 70 persen produknya 
di ekspor sedangkan sisanya di pasarkan di dalam 
negeri. Proses produksi yang selama ini berjalan, 
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja 
belum sepenuhnya dilaksanakan. Tidak 
menggunakan alat perlindungan mata untuk 
mencegah masuknya debu ke mata yang dapat 
menyebakan iritasi, tidak memakai alat 
prlindungan diri (APD), tidak menggunakan 
penutup telinga pada proses produksi dengan 
tingkat kebisingan berskala besar sehingga dapat 
menyebabkan pendengaran pekerja terganggu, 
serta tidak memakai masker penutup hidung agar 
debu tidak masuk sehingga menyebabkan 
gangguan pernafasan. Pencahayaan yang ada 
kurang terang sehingga dapat mengakibatkan 
penglihatan pekerja, akibatnya jari pekerja dapat 
terkena pisau potong. 
Kurangnya kepedulian terhadap keselamatan 
serta kesehatan kerja  akan mengakibatkan 
penyakit yang dapat merugikan tenaga kerja serta 
merugikan perusahaan. Dalam sebuah perusahaan 
keselamatan serta kesehatan kerja mempunyai 
peranan penting (Nur et al., 2019). Penelitian Nur 
dan Halbi (2019) dengan pendekatan fault tree 
analysis, kecelakaan kerja disebabkan oleh 
kelalaian manusia serta lingkungan yang 
berserakan. Pendekatan terhadap keamanan dan 
reliabilitas sebuah produk serta analisis teknik 
deduktif realibilitas serta analisis keselamatan 
biasanya menggunakan alat sederhana yaitu fault 
tree analysis(Trisaid, 2020). Menurut Nur, 
Harahap dan Fiatno (2019) dalan penerapan 
keselamatan dan kesehatan kerja unsafe behavior, 
masalah yang sering terjadi pada kecelakaan kerja 
pada pekerja adalah kebiasaan yang dilakukan 
pekerja yang tidak perduli atau mengutamakan 
keselamatan dalam bekerja. Dengan pendekatan 
fault tree analysis dapat diidentifikasi sebab-
sebab kecelakaan dengan menggunakan pohon 
kesalahan (Anwar et al., 2019). Sedangkan 
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Anwar, Sukriah, dan Ayu (2019) metode fault 
tree analysis digunakan untuk menganalisis data 
frekuensi kecelakaan yang terjadi, jenis 
kecelakaan serta penyebab dari kecelakaan yang 
terjadi. Pada bidang konstruksi, fault tree analysis 
digunakan untuk melakukan identifikasi dan 
analisis resiko resiko pada kecelakaan di 
lingkungan kerja(Purbiantoro & Bhaskara, 2020). 
Sementara Benadikta dan Bhaskara (2020) 
melakukan identifikasi hubungan causalitas pada 
resiko kecelakaan kerja di bidang konstruksi. 
Dengan pendekatan fault tree analysis dapat 
memberikan penyelesaian solusi dalam 
penanganan dan pencegahan kecelakaan kerja 
konstruksi. 
Keselamatan kerja merupakan keselamatan 
yang ada hubungannya dengan mesin, alat kerja, 
proses pengolahan, landasan tempat kerja serta 
lingkungan dan cara-cara didalam melakukan 
pekerjaan (Suma’mur, 2009). Dengan pendekatan 
hazard and operability study serta fault tree 
analysis  dapat diketahui unsur-unsur yang 
berpotensi berbahaya dalam sebuah sistem (Ardi 
dan Saptadi, 2019). Menghitung nilai risiko 
kecelakaan kerja menggunakan metode fine 
sedangkan untuk menganalisis nilai risiko 
penyebab dasar suatu kejadian yang berpotensi 
bahaya serta merekomendasikan tindakan spesifik 
yang dilakukan kontraktor dalam meminimalisir 
bahaya menggunakan metode fault tree analysis 
(Ginting & Kristiana, 2020). Dengan metode fault 
tree analysis, dapat di analisis  penyebab 
kecelakaan kerja. Penyebab kecelakaan kerja 
menunjukan sumber resiko akibat unsafe action 
dan unsafe condition yaitu lingkungam kerja yang 
buruk serta cara kerja yang salah(Anthony & 
Noya, 2017). 
Tingkat keselamatan dan kesehatan kerja 
pada sebuah industri manufaktur  akan 
berpengaruh terhadap produktifitasnya. Apabila 
sering terjadi kecelakaan kerja maka tingkat 
produktivitas perusahaan akan menurun dan 
apabila tingkat kecelakaan kerja berkurang maka 
tingkat produktivitas akan naik. Apabila 
kecelakaan kerja berkurang maka jam kerja yang 
hilang juga berkurang sehingga akan 
mengakibatkan produktivitas kerja membaik. 
Besar kecilnya kerugian pada perusahaan dapat 
diketahui dari besar kecilnya tingkat kekerapan 
atau frekuensi serta severity atau keparahan 
kecelakaan kerja yang terjadi. Dari data 
perusahaan selama tiga tahun, jumlah kecelakaan 
kerja 9, 8, dan 10 kali. Sedangkan jam kerja yang 
hilang ber jumlah 154 jam, 168 jam, dan 224 jam. 
Akibat hal tersebut perlu upaya pencegahan agar 
tidak terjadi kecelakaan kerja yang dapat 
menurunkan produktivitas kerja. Berdasarkan 
permasalahan yang ada, dilakukan identifikasi 
penyebab terjadinya kecelakaan kerja dengan 
pendekatan metode fault tree analysis. Hal ini 
dilakukan agar perusahaan dapat mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mengakibatkan kecelakan serta 
potensi kecelakaan kerja. Akibat dari kecelakaan 
kerja ini akan mempengaruhi produktivitas 
pekerja. 
2. Landasan teori 
Keselamatan yang berkaitan dengan mesin, 
alat kerja, proses pengolahannya, landasan tempat 
kerja dan lingkungan serta cara-cara melakukan 
pekerjaan merupakan definisi keselamatan kerja 
(Suma’mur, 2009). Ilmu kesehatan serta yang 
menerapkan serta mempunyai tujuan untuk 
mewujudkan tenaga kerja yang sehat, produktif 
dalam bekerja, serta mempunyai perlindungan 
penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan 
lingkungan kerja merupakan definisi ilmu 
kesehatan (Suma’mur, 2009) 
2.1   Definisi fault tree analysis (FTA) 
Suatu teknik untuk melakukan identifikasi 
resiko yang mempunyai peran terhadap terjadinya 
kegagalan dapat menggunakan metode fault tree 
analysis. Dengan metode ini, kita akan 
melakukan pendekatan yang mempunyai sifat top 
down. Pertama dilakukan dengan memperkirakan 
asumsi kegagalan atau kerugian kejadian puncak, 
(top event) kemudian sebab-sebab suatu top event 
dirinci sampai pada suatu kegagalan dasar (root 
cause).  
1. Urutan-urutan dalam dalam membangun FTA : 
a. Definisikan kecelakaan 
b. Sistem dipelajari dengan cara 
sepesifikasi peralatan diketahui, 
lingkungan kerja serta prosedur operasi 
diketahui. 




Peristiwa pengaruh keadaan  
 
Peristiwa belum berkembang  
 
Peristiwa eksternal  
 






Eklusif   
 
 
3. Metodologi penelitian 
Langkah-langkah fault tree analysis : 
1. Definisikan kecelakaan 
2. Sistem dipelajari dengan cara sepesifikasi 
peralatan diketahui, lingkungan kerja serta 
prosedur operasi diketahui. 
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3. Membuat pohon kesalahan. 
4. Menghitung frekuensi / kekerapan 
menyatakan banyaknya kecelakaan setiap 
satu juta jam   kerja, dihitung : 
F= (n x 1000000)/N     (1) 
5. Tingkat severity atau keparahan kecelakaan 
kerja dapat dihitung dengan : 
S= (H x 1000000)/N     (2) 
6. Pengujian t atau student test dapat 
menggunakan rumus :   
(S – t – score (Sts) = (F2-F1)/√(F1/N) (3) 
7. Menghitung produktifitas dengan cara : 
(Produktifitas = (Jumlah jam kerja karyawan 
– jumlah jam hilang karyawan)/(Jam kerja 
karyawan)     (4) 
4. Hasil dan Pembahasan 
Jumlah tenaga kerja serta jam kerja dapat 
dilihat pada tabel 1 : 
Tabel 1. Jumlah tenaga kerja serta jam kerja 
Tahun  Besaran 
jam yang 






2016 154 208.000 0,99925 
2017 168 239.200 0,99929 
2018 224 249.600 0,99910 
 
Data hari yang hilang akibat kecelakaan 
tahun 2016, tahun 2017 serta tahun 2018 : 
 
Tabel 2. Besaran jam hilang pekerja 




2016 22          154 
2017 24 168 
2018 32 224 
 
Tingkat frekuensi / kekerapan dapat 
diketahui pada tabel 3 : 




2016 9 43,2 
2017 8 33,4 
2018 10 40,1 
 
 
Tingkat keparahan dapat dilihat pada tabel : 
Tabel 4. Tingkat keparahan 





2016 154 208.000 740,38 
2017 168 239.200 702,34 
2018 224 249.600 897,43 
 
Nilai t selamat diketahui berikut : 
Tabel 5. Waktu (t) Selamat 
Tahun  Jumlah jam hilang 
2016 154 
2017 168 
Sedangkan hasil produktifitas pekerja dapat 
dilihat pada tabel 6 : 
Tabel 6. Hasil produktifitas pekerja 
Tahun  Jumlah jam 





2016 154 208.000 0,99925 
2017 168 239.200 0,99929 
2018 224 249.600 0,99910 
 
 
Potensi sumber kecelakaan yang terjadi di 
perusahaan dapat diketahui dengan membuat 
pohon kesalahan :   
Tabel 7. Potensi sumber kecelakaan 
    No Area Potensi kecelakaan 
1 Daerah areal pabrik a. Debu terhirup 
b. Debu masuk 
mata  
2 Proses produksi a. Terkena pisau 
potong 
3 Penyimpanan serta 
perpindahan 
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Gambar 1. Fault tree terhirup debu 
 
           Gambar 2. Fault tree debu masuk mata 
Gambar 3. Fault tree terkena pisau potong              
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a. Analisis tingkat frekuensi kecelakaan 
kerja 
Berdasarkan pengamatan dan hasil 
perhitungan, tingkat frekuensi kecelakaan pada 
tahun 2017 terjadi penurunan menjadi 8 kali 
karena penerapan program keselamatan berjalan 
sesuai prosedur dan telah dijalankan semua 
karyawan, Pada tahun 2018 terjadi peningkatan 
kecelakaan kerja menjadi 10 kali diakibatkan 
bertambahnya jumlah karyawan serta beberapa 
sebab : 
Tabel 8. Sebab peningkatan frekuensi kecelakaan 



















































jumlah jam hilang. 
 
Terjadi kecelakaan 






dapat dihindari.  
   
 
b. Analisis tingkat keparahan kecelakaan 
kerja 
Pada tahun 2018 terjadi tingkat keparahan 
kecelakaan kerja tertinggi dengan nilai 897,43 
dengan total jumlah jam hilang sebesar 224 dalam 
1.000.000 jam kerja. Sedangkan pada tahun 2017 
terjadi penurunan tingkat severity sebesar 702,34 
dengan total jumlah jam hilang sebesar 168 dalam 
1.000.000 jam kerja. 
 
c. Analisis Nilai t selamat 
Jika dibandingkan dengan masa lalu. tahun 
2017 terjadi peningkatan tingkat frekuensi 
kecelakaan kerja. Nilai nya negative sebesar -
729,2 berarti keaadan membaik. Pada tahun 2018 
terjadi penurunan tingkat frekuensi kecelakaan 
kerja jika dibandingkan dengan masa lampau. 
Karena nilai positifsebesar 579,2 artinya 
keaadaan memburuk 
 
d. Analisis keselamatan kerja dengan 
produktivitas 
Pada tahun 2016, ada 22 hari kerja yang 
hilang atau 154 jam kerja yang hilang. Frekuensi 
kecelakaan kerja sejumlah 9 kali. Nilai 
produktifitas pada tahun 2016 sebesar 0,99925. 
Pada tahun 2017 hari yang hilang sejumlah 24 
hari atau 168 jam kerja yang hilang. Besarnya 
frekuensi kecelakaan kerja 8 kali. Hasil 
pengukuran tingkat produktivitas tahun 2017 
menjadi 0,99929. Pada tahun 2017 terjadi 
peningkatan produktivitas dikarenakan jumlah 
jam hilang berkurang. Pada di tahun 2018 
terdapat 32 hari kerja yang hilang atau 224 jam 
kerja yang hilang. Frekuensi kecelakaan kerja 10 
kali. Pada tahun 2018 terjadi penurunan tingkat 
produktivitas menjadi 0,99910. Dari data diatas, 
apabila tingkat kecelakaan rendah, maka semakin 
sedikit jumlah jam dan hari yang hilang sehingga 
tingkat produktivitas akan naik. Sedangkan 
semakin tinggi tingkat kecelakaan, akan berakibat 
jumlah jam dan hari yang hilang tinggi sehingga 
produktivitas akan menurun. 
 
5. Kesimpulan dan saran 
5.1   Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 
1. Faktor yang menjadi potensi kecelakaan 
kerja antara lain : 
a. Areal pabrik dengan potensi kecelakaan 
terhirup hidung dan debu masuk mata. 
b. Proses produksi mempunyai potensi 
kecelakaan terkena pisau potong. 
c. Pada area pemindahan dan penyimpanan 
dengan potensi kecelakaan barang jatuh 
dan tertindih atau terimpa barang. 
2. Hasil pengukuran uji t diketahui terjadi 
penurunan tingkat frekuensi pada tahun 2017 
serta terjadi peningkatan tingkat frekuensi 
pada tahun 2018. Pengukuran severity  terjadi 
penurunan pada 2017 serta peningkatan pada 
2018. Nilai t selamat pada tahun 2017 
mengalami peningkatan sedangkan pada 
2018 terjadi penurunan, sehingga 
produktivitas di tahun 2018 mengalami 
penurunan. Dari hubungan keselamatan kerja 
dengan produktivitas, terlihat jelas bahwa 
kecelakaan kerja menyebabkan produktivitas 
menurun. 
3. Pada tahun 2016 nilai produktifitas 0,99925, 
sedangkan pada tahun 2017 hasil pengukuran 
tingkat produktivitas menjadi 0,99929. Pada 
tahun 2017 terjadi peningkatan produktivitas 
dikarenakan jumlah jam hilang berkurang. 
Pada di tahun 2018 terjadi penurunan tingkat 
produktivitas menjadi 0,99910 
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5.2   Saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Memberikan pengarahan dan pengawasan 
perusahaan tentang pentingnya keselamatan 
kerja serta pemakaian alat pelindung diri 
pada saat melakukan pekerjaan, sehingga 
kecelakaan kerja dapat dihindari sedini 
mungkin. 
2. Memberikan tanda bahaya pada semua 
tempat yang memungkinkan terjadi 
kecelakaan dan bahaya. 
3. Mengadakan pendidikan tentang keselamatan 
kerja untuk para karyawan. 
4. Menekankan tentang pentingnya 
produktivitas kepada setiap pekerja, sehingga 
para pekerja mengetahui bahwa kecelakaan 
kerja dapat menurunkan produktivitas 
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